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A B S T R A K 

The mining industry has positive and negative impacts on the 
environment, so maximum utilization is carried out in 
reclamation activities. In maximizing company profits with 
limited resources, this problem can be solved by using linear 
programming models, including the simplex model. 
Therefore, an analysis was carried out to determine the 
maximum benefits of reclamation in terms of land and 
appropriate plant types. The research was conducted using 
the simplex method to determine the decision variables in 
reclaiming mining areas, so as to obtain maximum benefits. 
Based on the calculation results using the simplex method on 
the reclamation of mining areas with jabo, aren and dao plants 
amounting to Rp. 107,810,000,- from planting jebon (X₁) = 0 

Ha, aren (X₂) = 2.68 Ha and dao (X₃) = 68.3 Ha. Planning and 
implementing reclamation to restore the environment can be 
done using linear programming to determine the number of 

plants to be planted on the land to be reclamation. 
Keywords: Simplex method, reclamation, maximum land.  
  

1. PENDAHULUAN 

Industri pertambangan adalah salah satu industri yang dapat menimbulkan dampak 

positif dan negatif pada lingkungan. Selain memiliki dampak buruk, juga berkontribusi 

secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Wik-karlsson, 2022). Aktivitas manusia 

yang didorong oleh pertumbuhan dan pembangunan populasi akan semakin memperburuk 

lingkungan dengan kegiatan seperti penggundulan hutan, pertambangan maupun 

pembukaan lahan pertanian dan pemukiman (Singh & Ghosh, 2021). Eksplorasi sumber 

daya mineral secara terus-menerus telah menyebabkan dampak negatif jangka panjang 

terhadap sumber daya lahan dan lingkungan ekologis di sekitar area pertambangan 

(Fernández-Caliani et al., 2021).  

Pemerintah memiliki wewenang untuk mengawasi perusahaan pertambangan dalam 

upaya melakukan reklamasi dan pemulihan area yang telah ditambang untuk mengurangi 

kerusakan yang disebabkan oleh operasi pertambangan (Bennett & Johnston, 2024). 

(Pemerintah Republik Indonesia, 2020) Reklamasi merupakan kegiatan yang akan 

dilakukan sepajang tahapan usaha pertambangan dalam meneta, memulihkan serta 

memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem sehingga dapat berfungsi kembali sesuai 

perentukan. Perusahaan pertambangan harus memprioritaskan praktik reklamasi yang 

berkelanjutan serta bertanggung jawab dengan melibatkan pemangku kepentingan dalam 

menangani masalah lingkungan, sehingga memiliki manfaat sosial dan ekonomi dari upaya 

reklamasi (Sesele et al., 2021). Hal ini juga dapat memungkingkan pengembangan praktik 

terbaik dan pendekatan inovatif dalam meningkatkan efisiensi maupun efektivitas upaya 

reklamasi (Saigustia & Robak, 2021). 
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Reklamasi tambang bertujuan untuk memulihkan krakteristik fisik dengan membentuk 

kembali lahan, meratakan lereng serta menstabilkan tanah dalam mencegah erosi dan 

tanah longsor (Ashby & Van-Etten, 2021). Dalam melakukan reboisasi lokasi tambang perlu 

melakukan pemilihan spesies tanaman yang tepat dengan menggunakan teknis seperti 

pembibitan, penanaman dan faktor lingkungan seperti kualitas air, atau udara, kesuburan 

tanah serta kondisi iklim dalam mempertimbangka ekologis untuk keberasilan reklamasi 

(Basu & Mishra, 2024) 

Program linear suatu metode matematika yang digunakan untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan nilai maksimum dan minimum serta dapat menyelesaikan problem 

dari dasar hingga kompleks (Zulkarnain et al., 2024). Metode simpleks adalah salah satu 

teknik mengerjakan suatu program linier dalam menentukan teknik pengembalin keputusan 

dalam mencari nilai optimal yang terdiri dari ketidak samaan maupun multivariabel (Hani & 

Harahap, 2021). Keunggulan metode simpleks dapat menghitung dua atau lebih variabel 

dalam keputusan dibandingkan metode grafik yang hanya mampu menghitung dua variabel 

keputusan (Ariyanti, 2021). Dalam menyelesaikan permasalahan program linier lebih dari 

dua variebel keputusan dilakukan melalui iterasi tabel simpleks secara berulang-ulang 

hingga ditemukan nilai optimal pada permasalahan untuk meminimalkan biaya dan 

memperoleh keuntungan yang masksimal (Ayu Azizah et al., 2023). Untuk dapat 

mengetahui keuntungan yang maksimum dalam melakukan reklamasi area pertambangan 

baik dari segi lahan maupun jenis bibit tanaman yang tepat, maka penulis menghitung 

dengan menggunakan metode simplek.  

 

2. METODE 

Pada tahap penelitian ini, dapat direncanakan dengan bagan alir penelitian 

berdasarkan studi literatur, baik bersumber dari buku, jurnal nasional maupun internasional. 

Dari data yang terkumpul, dilakukan analisis untuk menentukan keuntungsn maksimum 

dalam melakukan reklamasi dengan metode simplek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan berdasarkan historical research pada penerapan metode simplek 

di lahan reklamasi area pertambangan. 

Data yang didapatkan pada perusahaan Y memiliki lahan bekas tambang seluas 71 

Ha, dengan dokumen rencana reklamasi pada lokasi tersebut, menggunakan jabon, aren 

dan dao. Tujuan melakukan reklamasi ini untuk memulihkan krakteristik fisik, membentuk 

kembali lahan, meratakan lereng serta menstabilkan tanah dalam mencegah erosi dan 

tanah longsor. Dalam melakukan reklamasi area tambang tersediah 150 orang tenaga kerja 

dengan modal sebesar 250. Kebutuhan untuk menanam jabo diperlukan 3 tenaga kerja dan 

2 modal per Ha, aren dibutuhkan 5 tenaga kerja dan 5 modal per Ha dan dao 2 tenaga kerja 

dan 3 modal per Ha. Setelah menghitung biaya bibit, perawatan dan upah kerja, maka 

harga jabo sebesar Rp 1.000,000,-per Ha, aren sebesar Rp 2.000,000,-per Ha dan dao 

1.500,000,-per Ha. Untuk mencapai keuntungan maksimum, lahan seluas 71 Ha tersebut 

sebaiknya ditanami apa? 

 

Tabel 2 Data Perencanaan Reklamasi 

No Uraian Tk Modal Lahan Price 

1 Jabo 3 2 1 1.000,000 

2 Aren 5 5 1 2.000,000 

3 Dao 2 3 1 1.500,000 

Total  150 250 71  

Variabel dalam studi kasus ini, adalah banyaknya jabo (X₁), aren (X₂) dan dao (X₃) 

yang harus ditanami pada lahan seluas 71 Ha. 
 

1. Identifikasi fungsi tujuan dan fungsi kendala 

Fungsi tujuan dalam studi kasus ini adalah memaksimumkan keuntungan dengan laba per 

unit produk sebagai koefisien dari variabel keputusan. Banyaknya Jebo, Aren dan Dao yang 

harus ditanami pada lahan reklamasi. Dari data yang diperoleh, funsi tujuan dapat 

dinyatakan secara matematis sebagai berikut: 

MAX Z =1.000,000X₁ + 2.000,000X₂ + 1.500,000X₃ 

Sedangkan fungsi kendala dalam studi kasus adalah kapasitas maksimum.  

Maka dari data yang diperoleh, fungsi kendala juga dapat dinyatakan dalam bentuk 

pertindakan samaan matematis yaitu sebagai berikut: 

1) 3x₁ + 5x₂ + 2x₃ ≤ 150 

2) 2x₁ + 5x₂ + 3x₃ ≤ 250 

3) 1x₁ + 1x₂ + 1x₃ ≤ 71 

 

2. Mengubah bentuk ketidak samaan 

Mengubah bentuk ketidak samaan menjadi bentuk persamaan dengan memasukkan 

aktivitas bekal (Disposal Activity) ke dalam persamaan tersebut. 

Jumlah aktivitas bekal yang dimaksudkan harus sama dengan jumlah kendala 

a. 3x₁+5x₂+2x₃+1x₄+0x₅+0x₆ = 150 

b. 2x₁+5x₂+3x₃+0x₄+1x₅+0x₆ = 250 

c. 1x₁+1x₂+1x₃+0x₄+0x₅+1x₆ = 71 
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3. Memasuki nilai nol pada aktivitas nyata 

a. 3(0)+5(0)+2(0)+1x₄+0x₅+0x₆ 

X₄= 150 

b. 2(0)+5(0)+3(0)+0x₄+1x₅+0x₆ 

X₅= 250 

c. 1(0)+1(0)+1(0)+0x₄+0x₅+1x₆ 

X₆= 71 

4. Mencari angka kunci 

Intraksi 1 

C 

0 

1.000,000 2.000,000 1.500,000 0 0 0 

ɸ 
Basic 

Aktivitas Nyata Aktivitas Bekal 

X₁ X₂ X₃ X₄ X₅ X₆ 

X₄ 150 3 5 2 1 0 0 30 

X₅ 250 2 5 3 0 1 0 50 

X₆ 71 1 1 1 0 0 0 71 

Z 0 0 0 0 0 0 0  

Z-C 0 -1.000.000 -2.000.000 -1.500.000 0 0 0 

Intraksi 2 

C 

0 

1.000,000 2.000,000 1.500,000 0 0 0 

ɸ 
Basic 

Aktivitas Nyata Aktivitas Bekal 

X₁ X₂ X₃ X₄ X₅ X₆ 

2.000,000 X₂ 30 0,6 1 0,4 0,2 0 0 75 

X₅ 100 -1 0 1 0 1 0 100 

X₆ 41 0,4 0 0,6 -0,2 0 1 68,3 

Z 60.000,000 1.200.000 2.000,000 800,000 400.000 0 0  

Z-C 60.000,000 200,000 0 -700,000 -400,000 0 0 

Intraksi 3 

C 

0 

1.000,000 2.000,000 1.500,000 0 0 0 ɸ 

Basic 
Aktivitas Nyata Aktivitas Bekal 

X₁ X₂ X₃ X₄ X₅ X₆ 

1.500,000 X₃ 68,3 0,6 0 1 -0,3 0 1,6 

2.000,000 X₂ 2,68 0,36 1 0 0,32 0 -0,64 

X₅ 31,7 -1,6 0 0 0,3 1 -1,6 

Z 107.810,00

0 

1.620.000 2.000,000 1.500,000 190,000 0 1.120,000 

Z-C 0 620,000 0 0 190,000 0 1.120,000 

 

Jika pada baris Z-C tidak lagi memiliki nilai negatif, maka perhitungan intraksi sudah selesai 

karena hasilnya sudah menunjukan maksimum. Dari intraksi 3 pada tabel 5 mendapatkan 

hasil untuk jebon (X₁) = 0 Ha, aren (X₂) = 2,68 Ha dan dao (X₃) = 68,3 Ha sehingga 

keuntungan maksimumnya yaitu; 

MAX Z = 1.000,000X₁ + 2.000,000 X₂ + 1.500,000 X₃ 

= 1.000,000(0) + 2.000,000(2,68) + 1.500,000(68,3) 

= 107.810,000,- 
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4. SIMPULAN 

 Setelah melakukan perhitungan maksimum keuntungan dengan menggunakan 

metode simplek, maka disimpulkan bahwa keuntungan maksimum dalam melakukan 

reklamasi pada usaha penanaman jabo, aren dan dao sebesar Rp 107.810,000,- didaptkan 

dari penanaman jebon (X₁) = 0 Ha, aren (X₂) = 2,68 Ha dan dao (X₃) = 68,3 Ha. Maka dapat 

dinyatakan bahwa metode simplek dapat menyelesaikan permasalahan linear programming 

dalam menentukan jumlah tanaman pada reklamsi area penambangan sehingga mencapai 

keuntungan maksimum. 
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